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Pada tahun 2019, Koalisi Pangan dan Tata Guna Lahan (Food and Land Use Coalition, FOLU)
mempublikasikan Laporan Konsultasi Global berjudul "Growing Better: Ten Critical Transitions to
Transform Food and Land Use". Laporan tersebut mengemukakan alasan mengapa transformasi global
diperlukan dalam dekade mendatang dan memberikan visi untuk masa depan yang lebih baik, serta
agenda reformasi yang diusulkan untuk mencapainya. Agenda aksi tersebut — yang didasarkan secara
kuat pada sepuluh transisi kritis — diperlukan sebagai upaya mitigasi iklim, melindungi keragaman
hayati, memastikan pola makan yang lebih sehat untuk semuanya, meningkatkan ketahanan pangan,
serta menciptakan perekonomian desa yang lebih inklusif dan tahan uji. Jika tujuan-tujuan ini tercapai,
maka akan menghasilkan laba sosial senilai 5,7 triliun dolar per tahun, lebih dari 15 kali biaya investasi
terkait sebesar 300-350 miliar dolar per tahun (kurang dari 0,5 persen PDB dunia), dan akan menciptakan
peluang bisnis baru senilai hingga 4,5 triliun dolar setahun pada tahun 2030.!

Transformasi global dalam sistem pangan dan tata guna lahan saat ini menjadi lebih diperlukan dari
sebelumnyaq, sejalan dengan upaya membangun kembali ekonomi akibat COVID-19. Pandemi telah
menunjukkan kerapuhan dan kesenjangan sistem pangan kita, yang memperjelas masalah kelaparan
pada keluarga berpenghasilan rendah, serta semakin memperjelas peningkatan faktor risiko yang
disebabkan oleh kelebihan nutrisi dan hubungan antara penyakit zoonosis dan kerusakan habitat.
Pengalaman selama 24 bulan terakhir kembali menegaskan dan memperbarui komitmen FOLU untuk
melakukan 10 Transisi Kritis yang tertuang di laporan Growing Better.

Dunia berada pada titik balik kritis dengan meningkatnya kesadaran atas kebutuhan untuk perubahan
dan kemajuan di beberapa bidang. Terdapat peningkatan kesadaran bahwa transformasi sistem pangan
dan tata guna lahan merupakan pusat untuk mengatasi tantangan mendesak di zaman kita - dari
pemulihan COVID-19 hingga aksi iklim. Hasilnya, pemerintah dan perusahaan akan semakin menetapkan
target emisi nol bersih yang ambisius dengan cara-cara yang melindungi alam dan mengatasi kontribusi
sistem pangan dan tata guna lahan terhadap krisis iklim. Dua puluh empat negara saat ini telah bergabung
dengan Dialog COP26 Perdagangan Komoditas Pertanian Hutan (Forest Agriculture Commodity Trade/FACT)
yang berusaha untuk mengatasi deforestasi terkait perdagangan komoditas lunak — dengan Inggris, UE,
dan AS yang juga akan menggali pencapaian perundang-undangan untuk mendukung upaya-upaya
ini. Para investor juga mengenal peluang terkait transformasi sistem ini. Pada tahun 2020 misalnya, 527
juta dolar telah diinvestasikan untuk protein alternatif di Eropa, lebih dari empat kali lipat aliran investasi
pada 2019.2 Masih banyak contoh lain yang juga menawarkan kisah harapan serupa.

Tetapi langkah kemajuan tersebut belum cukup; dunia harus melakukan perubahan yang cepat dalam
skala besar untuk mencapai sistem pangan dan tata guna lahan yang berkelanjutan pada dekade
mendatang. Oleh karena itu, FOLU tertarik pada peran "titik balik" sistemik yang positif dalam memicu
dan mempercepat perubahan di seluruh sistem sosial teknis, ekologis, dan pasar/ekonomi, serta cara
penerapannya dalam transformasi sistem pangan dan tata guna lahan. Titik balik dapat ditetapkan
sebagai titik kritis dalam sistem di mana intervensi yang ditargetkan berdampak luas dan jangka panjang
pada evolusi sistem tersebut, yang terbukti mengubah mode operasinya.?*5¢ Intervensi dapat mendorong
munculnya putaran umpan balik positif dan mengaktifkan titik balik-titik balik kecil yang, pada gilirannya,
dapat memicu titik balik sistematik yang lebih luas. Titik balik sistematik yang positif telah digali secara
luas dalam sistem energi dan transportasi tetapi sejauh ini pendekatan tersebut belum diterapkan secara
luas dalam konteks sistem pangan dan tata guna lahan.

Sebuah kerangka kerja telah dikembangkan untuk memandu para pelaku dalam memicu titik balik
positif ke arah kondisi sistem yang diinginkan (Gambar 1). Kerangka kerja ini telah dikembangkan
bersama-sama oleh FOLU dan Global Systems Institute di University of Exeter. Kami bermaksud untuk
menguji dan menyempurnakan kerangka kerja selama 24 bulan ke depan melalui konsultasi lebih lanjut
dan pengembangan metode untuk mengidentifikasi tanda-tanda dini dari sistem yang ada saat ini yang
rentan terhadap titik balik positif. Dengan demikian, hal ini diharapkan dapat mengidentifikasi bagian
paling efektif dari intervensi sederhana dalam membalikkan sistem ke arah kondisi yang diinginkan.
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Kami percaya kerangka kerja ini dapat diaplikasikan dengan jauh lebih luas, tetapi laporan ini berfokus
pada penerapan dalam transformasi sistem pangan dan tata guna lahan. Kerangka kerja - yang
ditampilkan di gambar 1 di bawah - meliputi:

» Tujuan dan visi: Memiliki visi alternatif dari karakteristik sistem dan tujuan terkait — jika disepakati
secard luas dan demokratis— merupakan motivator perubahan transformatif yang kuat dan penting.

«  Kondisi: Kami mengusulkan lima kondisi kunci yang harus terpenuhi untuk menciptakan lingkungan
kondusif yang dapat mendukung munculnya titik balik sistemik dalam skala besar.

+ Putaran umpan balik positif/menguatkan: Pemenuhan kondisi di atas biasanya dicapai melalui
penerapan putaran umpan balik yang memperkuat diri dalam sebuah sistem, yang secara progresif
menekankan sistem yang stabil ke arah titik balik sehingga sistem akan bergeser ke arah kondisi
berkelanjutan yang diinginkan.

+ Intervensi: Memperkuat putaran umpan balik dapat distimulasi melalui serangkaian intervensi oleh
pelaku yang berbeda-beda. Pengurutan intervensi harus diprioritaskan sedemikian rupa sehingga
intervensi dini dapat menciptakan kondisi kondusif untuk putaran umpan balik.

» Pelaku: Pelaku yang dimaksud adalah kelompok pemangku kepentingan yang berbeda-beda yang
dapat mempercepat atau menghambat titik balik sistem. Perlu menjadi catatan bahwa tidak semua
pelaku berasal dari lembaga yang sama.

Gambar 1: Kerangka kerja untuk memicu titik balik positif
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Catatan: kerangka kerja ini tidak menyertakan faktor eksternal secara langsung, tetapi kami mengakui bahwa faktor-faktor
tersebut ada dan memiliki dampak mendasar pada sistem yang kami gali di sini.
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Kerangka kerja ini diterapkan untuk menggali potensi para pembuat kebijakan guna memicu titik
balik di empat dari 10 Transisi Kritis FOLU. Pada dasarnya, ini adalah pendekatan yang didukung teori
untuk mendayagunakan tindakan kebijakan yang dimanis. Empat transisi kritis ini dipilih untuk analisis
awal melalui konsultasi dengan Koalisi FOLU yang lebih luas, yang telah memberikan arti pentingnya
pada “Tahun Super” 2021 dan juga relevansinya pada upaya koalisi di seluruh dunia. Meski penyajian
10 Transisi Kritis memerlukan tindakan kolektif di seluruh sistem — mulai dari para petani dan nelayan,
para penyandang dana, hingga para ilmuwan — kami percaya bahwa para pembuat kebijakan memiliki
peran sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perubahan dan bahwa
kerangka kerja titik balik yang dikemukakan dalam laporan ini dapat menjadi alat yang berguna.

Dalam menerapkan kerangka kerja ke setiap transisi kritis, kami datang dengan usulan agar intervensi
oleh pembuat kebijakan dapat mempercepat tingkat perubahan dengan mengurutkan rekomendasi
yang dikemukakan di laporan Growing Better. Pendekatan untuk mengurutkan intervensi ini dibangun
dengan mengacu pada karya Lukas Fesenfeld dan rekan-rekan penelitinya di ETH Zirich.” Pendekatan
masih harus diuji dan kami mengakui bahwa akan ada perbedaan pada masing-masing wilayah
geografis dan budaya.
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Transisi Kritis 1tentang Mendorong Pola Makan Sehat dan Transisi Kritis 5 tentang Diversifikasi
Pasokan Protein: Kami memfokuskan analisis mendalam ini khususnya pada pergeseran yang
diperlukan ke arah pola makan berbasis tanaman yang semakin meningkat di Eropa yang
telah berpengaruh pada pola konsumsi daging saat ini di seluruh benua tersebut. Berinvestasi
dalam inovasi untuk meningkatkan cita rasa, kualitas, keterjangkauan, dan penerimaan sosial
terhadap protein alternatif merupakan intervensi kebijakan tahap awal yang diperlukan untuk
mempercepat penguatan putaran umpan balik. Terdapat juga peran besar dari penyediaan
fasilitas kebutuhan publik dalam memberi sinyal permintaan dan menciptakan insentif, serta
intervensi peraturan terkait panduan makanan nasional dan tata kelola iklan dan pemasaran

tindakan-tindakan seketika terhadap penerapan kebijakan yang ketat yang akan mendorong
konsumen untuk mengurangi konsumsi daging. Umpan balik positif dari intervensi awal ini
memungkinkan lebih banyak lagi kebijokan ketat yang akan ditambahkan untuk jangka
panjang, termasuk pajak dan regulasi.

India sebagai studi kasus karena perpaduan antara faktor sejarah dan masa kini. Meskipun
beberapa rekomendasi akan perlu diuji dalam konteks nasional dan sub-nasional, kami
mengusulkan agar intervensi dini dapat difokuskan pada kombinasi antara meningkatkan
investasi publik dan mengkatalisasi investasi swasta untuk mendorong pertanian berkelanjutan,
karena intervensi ini dapat memicu penguatan putaran umpan balik yang semakin maju ke
arah titik balik. Investasi ini juga perlu disandingkan dengan upaya-upaya untuk memastikan
bahwa subsidi pertanian memberikan insentif untuk bergeser ke arah produksi yang lebih
produktif dan berkelanjutan. Kebijakan dukungan pertanian perlu memastikan bahwa jaringan-
jaringan aman dan dukungan finansial siap untuk menghindarkan risiko transisi tersebut
untuk para petani, yang saat ini menjadi rintangan besar dalam mengadopsi praktik-praktik
alternatif. Terdapat juga peran kunci pemerintah dan pelaku sektor swasta untuk mendukung
permintaan akan produk yang semakin berkelanjutan di India, termasuk melalui penyediaan
fasilitas kebutuhan publik serta kesadaran konsumen.

a Transisi Kritis 2 tentang Peningkatan Skala Pertanian Produktif dan Regeneratif: Kami memilih

kerugian hutan tropis yang didorong komoditas dan peluang untuk bergeser ke arah rantai
nilai komoditas tanpa deforestasi dan ramah hutan. Kami memberikan rekomendasi untuk
para pembuat kebijakan di pemerintahan negara-hutan dan selain negara-hutan. Intervensi
tahap awal yang diusulkan adalah yang kami percayai lebih mudah untuk diterapkan dan
yang memberikan fondasi untuk intervensi tahap berikutnya - misalnya rencana tata ruang,
perhitungan modal alam, dan investasi dalam mekanisme transparansi serta rekomendasi tepat
waktu untuk menyertakan hutan dan penggunaan lahan dalam Kontribusi yang Ditetapkan
Secara Nasional (Nationally Determined Contributions, NDC) terbarukan pada Persetujuan Paris
menjelang COP26. Intervensi tahap lanjutan - yang sering menjadi paling efektif tetapi juga
sulit untuk diterapkan - termasuk reformasi subsidi, penetapan harga karbon dan peningkatan
skala dari pembayaran lain untuk model layanan ekosistem.

e Transisi Kritis 3 tentang Proteksi dan Restorasi Alam: Kami berfokus secara mendalam pada

Meskipun hal ini masih perlu diuji dan disempurnakan, kami berharap kerangka kerja dan laporan ini
memberi pesan optimisme dan menjadi sumber pemberdayaan sehingga tindakan-tindakan kita dapat
menciptakan perbedaan besar dalam memberikan masa depan yang lebih diinginkan. Kita semua harus
merasakan kepemilikan dan otonomi untukmenjadi bagian dari titik balik ke arah perubahan positif. Para
pembuat kebijakan dan otoritas publik merupakan fokus utama yang berperan dalam menetapkan dan
memberlakukan peraturan ekonomi dan sosial. Pelaku finansial memiliki pengaruh berarti untuk mengubah
ekonomi dunia. Organisasi masyarakat sipil dapat memastikan mereka melaksanakan semua tanggung
jawab tersebut. Warga yang membentuk gerakan sosial dapat memicu titik balik positif dan memulai arus
peningkatan skala titik balik. Para peneliti dan inovator teknologi merupakan kreator alternatif baru dan
para pengusaha dapat membantu peningkatannya. Masyarakat sebagai konsumen merupakan kunci untuk
penyerapannya. Sektor swasta dapat secara aktif terlibat dalam penggambaran inovasi dan membantu
membangun “ekosistem” inovasi. Pemasaran dapat membantu memicu perubahan perilaku publik. Media
dapat membantu mengomunikasikannya. Sektor keyakinan/agama dapat membantu menyentuh hati dan
pemikiran. Kita semua mempunyai peran.
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Gambar 2: 10 Transisi Kritis dari laporan ‘Growing Better' untuk
Transformasi Sistem Pangan dan Tata Guna Lahan
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Sumber: Koalisi Pangan dan Tata Guna Lahan (Food and Land Use Coalition, FOLU). 2019. Growing Better: Ten Critical Transitions to Transform Food
and Land Use. London: FOLU. https://www.foodandlandusecoalition.org/wp-content/uploads/2019/09/FOLU-GrowingBetter-GlobalReport.pdf
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